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Abstract. This study aims to analyze the level of implementation of the Teaching Factory (TeFa) program,
measure students’ competency levels, and analyze the effectiveness of TeFa in enhancing students’
competencies. The study employs a quantitative approach with an explanatory research design. Data were
collected using a 1-5 Likert-scale questionnaire distributed to 100 student respondents participating in the
Teaching Factory program. Data analysis included validity tests, reliability tests, normality tests, simple
linear regression, Pearson’s correlation, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R?). The
results showed that all items in the instrument were valid (v > 0.30) and reliable (Cronbach’s Alpha: X =
0.793; Y = 0.761). The residual data were normally distributed (Kolmogorov-Smirnov, p = 0.881). The
regression results yielded the equation Y = 10.092 + 0.449X with a correlation coefficient of r = 0.434 and
a coefficient of determination of R? = 0.189, indicating that the Teaching Factory contributes 18.9% to the
improvement in student competencies. The t-test shows that the calculated t-value = 4.774 > the critical t-
value = 1.984 with a significance level of p = 0.000 (p < 0.05), therefore, H0 is rejected and H1 is accepted.
It can be concluded that the Teaching Factory has a positive and significant effect on the improvement of
students’ competencies; thus, its implementation needs to be continuously optimized by vocational
education institutions.

Keywords: Teaching Factory, student competencies, effectiveness, vocational education, linear regression.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat implementasi Teaching Factory (TeFa),
mengukur tingkat kompetensi mahasiswa, serta menganalisis efektivitas TeFa terhadap peningkatan
kompetensi mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 1-5 yang disebarkan kepada 100
responden mahasiswa peserta program Teaching Factory. Analisis data meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji regresi linear sederhana, korelasi Pearson, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item instrumen dinyatakan valid (r > 0,30)
dan reliabel (Cronbach's Alpha X = 0,793; Y = 0,761). Data residual berdistribusi normal (Kolmogorov-
Smirnov, p=0,881). Hasil regresi menunjukkan persamaan Y = 10,092 + 0,449X dengan koefisien korelasi
r = 0,434 dan koefisien determinasi R?2 = 0,189, yang berarti Teaching Factory berkontribusi sebesar 18,9%
terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa. Uji t menunjukkan nilai t hitung = 4,774 > t tabel = 1,984
dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa
Teaching Factory berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa,
sehingga implementasinya perlu terus dioptimalkan oleh institusi pendidikan vokasi.

Kata kunci: Teaching Factory, kompetensi mahasiswa, efektivitas, pendidikan vokasi, regresi linear.

1 PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam mempersiapkan lulusan yang siap
memasuki dunia kerja. Namun, kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan
industri masih menjadi permasalahan yang berulang kali ditemukan [1]. Salah satu upaya

yang dikembangkan untuk menjembatani kesenjangan tersebut adalah penerapan model
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pembelajaran Teaching Factory (TeFa), yaitu pendekatan pembelajaran berbasis
produksi nyata yang mereplikasi suasana dan standar kerja industri di lingkungan
pendidikan [2].

TeFa dirancang agar peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses produksi barang maupun jasa sesuai standar
operasional prosedur (SOP) industri, sehingga kompetensi teknis dan non-teknis
mahasiswa dapat terbentuk secara lebih autentik [3]. Sejumlah kajian melaporkan bahwa
TeFa berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan kerja, keterampilan teknis, dan soft
skills peserta didik [4] [5].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih bersifat deskriptif dan
berfokus pada gambaran implementasi TeFa di lapangan, sedangkan penelitian yang
secara kuantitatif mengukur efektivitas TeFa terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa berdasarkan indikator yang terukur masih relatif terbatas [6]. Bahkan,
beberapa studi menemukan hasil yang tidak konsisten, misalnya temuan yang
menunjukkan pengaruh TeFa yang tidak selalu positif terhadap kesiapan kerja siswa
apabila tidak dimoderasi oleh faktor lain seperti motivasi kerja [7]. Kondisi ini
menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu dijembatani melalui pengujian hubungan
TeFa dan kompetensi mahasiswa secara empiris dan terukur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
implementasi Teaching Factory sebagai model pembelajaran berbasis praktik industri
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Fokus kajian diarahkan pada tiga aspek
utama, yaitu tingkat implementasi Teaching Factory pada program studi, tingkat
kompetensi mahasiswa setelah mengikuti kegiatan Teaching Factory, serta efektivitas
penerapan Teaching Factory dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Melalui kajian
tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kualitas
pelaksanaan Teaching Factory sekaligus kontribusinya terhadap pencapaian kompetensi
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri.

Sejalan dengan fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat implementasi Teaching Factory pada program studi, mengukur
tingkat kompetensi mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis Teaching
Factory, serta menganalisis besarnya pengaruh atau efektivitas Teaching Factory

terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan model pembelajaran
Teaching Factory, penyempurnaan kurikulum, serta peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan industri.

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa implementasi Teaching Factory
memiliki hubungan dengan peningkatan kompetensi mahasiswa. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah bahwa Teaching Factory berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kompetensi mahasiswa, sedangkan hipotesis nol menyatakan bahwa
Teaching Factory tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis statistik untuk membuktikan
apakah implementasi Teaching Factory memberikan pengaruh yang nyata terhadap

kompetensi mahasiswa.

2 TINJAUAN LITERATUR
2.1 Teaching Factory

Teaching Factory merupakan konsep pembelajaran berbasis produksi yang
mengadaptasi suasana, standar, dan budaya kerja industri ke dalam proses pembelajaran
di institusi pendidikan vokasi [2]. Model ini menempatkan peserta didik sebagai pelaku
produksi yang mengerjakan proyek nyata di bawah supervisi pengajar yang berperan
layaknya supervisor produksi, dengan evaluasi yang berorientasi pada kualitas produk
yang dihasilkan [11].

Penelitian Lestari, Rusdarti, dan Widiyanto [8] menunjukkan bahwa penerapan
TeFa berbasis model bisnis mampu meningkatkan kreativitas peserta didik di sekolah
vokasi. Senada dengan hal tersebut, Ambarsari [9] menemukan bahwa model TeFa
efektif dalam menumbuhkan jiwa wirausaha melalui peningkatan inovasi dan kreativitas
siswa. Gozali, Dardiri, dan Soekopitojo [10] juga melaporkan bahwa penerapan TeFa
pada bidang jasa boga mampu meningkatkan kompetensi entrepreneur peserta didik.
Implementasi TeFa secara umum mencakup beberapa dimensi, yaitu pembelajaran
berbasis produksi, keterlibatan industri, penerapan standar kerja industri, penggunaan
fasilitas yang menyerupai industri, manajemen proyek, serta evaluasi berbasis produk [1].
2.2 Kompetensi Mahasiswa

Kompetensi mahasiswa pada konteks pendidikan vokasi umumnya dibedakan
menjadi dua dimensi utama, yaitu hard skill dan soft skill. Hard skill mencakup

kemampuan teknis, penguasaan peralatan, dan penguasaan SOP kerja, sedangkan soft
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skill mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama, problem solving, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kreativitas. Herlianto dkk [12], Irwanto [13] menemukan bahwa
pembelajaran berbasis TeFa berkontribusi terhadap peningkatan mutu lulusan sekolah
vokasi melalui penguatan kompetensi teknis maupun non-teknis peserta didik.

Kajian literatur oleh peneliti pada bidang pendidikan vokasional seni kuliner turut
menegaskan bahwa TeFa mampu meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa serta
memperkuat keterampilan teknis dan soft skills secara bersamaan melalui pembelajaran
yang autentik dan kontekstual.

2.3 Hubungan Teaching Factory dengan Kompetensi Mahasiswa

Beberapa penelitian terdahulu mengonfirmasi adanya hubungan positif antara
implementasi TeFa dan peningkatan kompetensi peserta didik. Rohaeti dkk [5]
menemukan bahwa TeFa berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan
siswa SMK. Silvi dkk [4] turut menambahkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran TeFa berperan penting terhadap kesiapan kerja siswa. Namun demikian,
penelitian pada bidang akuntansi menunjukkan bahwa pengaruh TeFa terhadap kesiapan
kerja dapat bervariasi tergantung pada faktor moderasi seperti motivasi kerja, sehingga
efektivitas TeFa tidak bersifat mutlak dan perlu diuji pada konteks populasi yang berbeda-
beda.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini mengajukan model konseptual bahwa
Teaching Factory (variabel independen) memengaruhi Kompetensi Mahasiswa (variabel
dependen), yang selanjutnya diuji secara statistik melalui pendekatan regresi linear

sederhana.

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara implementasi Teaching
Factory terhadap kompetensi mahasiswa melalui pengujian hipotesis. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif
berdasarkan data numerik sehingga menghasilkan kesimpulan yang dapat diuji secara
statistik [14].

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa yang telah mengikuti program
Teaching Factory pada program studi yang menjadi objek penelitian. Sampel ditentukan

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden telah mengikuti
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minimal satu siklus kegiatan Teaching Factory. Pada penelitian ini digunakan data
sebanyak 100 responden untuk mendemonstrasikan proses analisis statistik. Apabila
penelitian diterapkan pada kondisi nyata, jumlah responden disesuaikan dengan hasil
pengambilan sampel dari populasi penelitian.

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen (Teaching Factory) dan variabel
dependen (kompetensi mahasiswa). Variabel Teaching Factory diukur melalui lima
indikator, yaitu pembelajaran berbasis produksi, keterlibatan industri, penerapan standar
kerja industri, penggunaan fasilitas industri, dan evaluasi berbasis produk. Sementara itu,
kompetensi mahasiswa diukur melalui dua dimensi utama, yaitu hard skill dan soft skill,
yang dijabarkan ke dalam beberapa indikator pengukuran.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima
tingkat, mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 5 (Sangat Setuju). Instrumen
penelitian terdiri atas sepuluh butir pernyataan, yaitu lima butir untuk variabel Teaching
Factory (X1-X5) dan lima butir untuk variabel kompetensi mahasiswa (Y1-Y5).
Sebelum digunakan dalam analisis, instrumen diuji untuk memastikan validitas dan
reliabilitasnya sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara bertahap, diawali dengan statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian. Selanjutnya dilakukan uji validitas
menggunakan korelasi Pearson (item-total correlation) dan uji reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha. Pengujian asumsi normalitas dilakukan menggunakan
Kolmogorov—Smirnov Test. Untuk menguji pengaruh Teaching Factory terhadap
kompetensi mahasiswa digunakan analisis regresi linear sederhana yang dilengkapi
dengan uji korelasi Pearson, uji parsial (uji #), uji simultan (uji F), serta koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman Python dengan memanfaatkan pustaka NumPy, SciPy, dan pustaka

pendukung analisis statistik lainnya.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik

Statistik deskriptif skor total variabel Teaching Factory (X) dan Kompetensi
Mahasiswa (Y) dari 100 responden disajikan pada Tabel 1.

40  Journal Perkivi VOLUME 3, NO. 1, JUNI 2026



e-ISSN: 3090-837X, Hal 36-46

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Dev Min Max
Teaching Factory (X) 100 18,71 2,75 11 25
Kompetensi 100 18,50 2,84 12 25
Mahasiswa (Y)

4.2. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi item-total Pearson. Item dinyatakan

valid apabila nilai r > 0,30. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Item r hitung Sig. Keterangan
X1 0,548 0,000 Valid
X2 0,654 0,000 Valid
X3 0,589 0,000 Valid
X4 0,598 0,000 Valid
X5 0,478 0,000 Valid
Y1 0,507 0,000 Valid
Y2 0,559 0,000 Valid
Y3 0,495 0,000 Valid
Y4 0,575 0,000 Valid
Y5 0,514 0,000 Valid

Seluruh item pada kedua variabel memiliki nilai r hitung di atas 0,30 dengan signifikansi
p < 0,05, sehingga seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
pengukuran.
4.3. Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan
Teaching Factory (X) 0,793 Reliabel
Kompetensi Mahasiswa (Y) 0,761 Reliabel

Nilai Cronbach's Alpha kedua variabel berada di atas 0,70, sehingga instrumen

dinyatakan reliabel dan konsisten secara internal [14]
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4.4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap nilai residual model regresi menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik KS sebesar 0,057
dengan signifikansi p = 0,881 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis regresi linear.
4.5. Uji Korelasi Pearson

Hasil uji korelasi Pearson antara variabel Teaching Factory dan Kompetensi
Mahasiswa menunjukkan nilai r = 0,434 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Nilai
ini menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara kedua variabel.
4.6. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Parameter Nilai

Konstanta (a) 10,092

Koefisien Regresi (b) 0,449

Persamaan Regresi Y =10,092 + 0,449X
Koefisien Korelasi (R) 0,434

Koefisien Determinasi (R?) 0,189

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,189 menunjukkan bahwa variabel
Teaching Factory mampu menjelaskan 18,9% variasi pada variabel Kompetensi
Mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 81,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini, seperti motivasi belajar, praktik kerja industri, dan kompetensi pengajar
[15].

4.7. Hasil Uji ¢ Parsial
Tabel 5. Hasil Uji ¢

Parameter Nilai
t hitung 4,774
t tabel (a = 0,05; df = 98) 1,984
Signifikansi (p) 0,000
Keputusan HO ditolak, H1 diterima
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4.8. Uji F (Uji Stimulan/Anova Regresi)
Tabel 6. Hasil Uji F (ANOVA Regresi)

Sumber Variasi | Sum of Squares df | Mean Square | F hitung Sig.

Regresi 150,77 1 150,77 22,793 0,000
Residual 648,23 98 6,62
Total 799,00 99

Nilai F hitung sebesar 22,793 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan
bahwa model regresi yang dibangun signifikan secara statistik, yaitu variabel Teaching
Factory secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kompetensi
Mahasiswa.

4.9. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teaching Factory berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa, dengan kontribusi sebesar
18,9% (R? = 0,189). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rohaeti dkk [5] yang
menemukan bahwa TeFa berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan siswa SMK,
serta penelitian Silvi dkk [4] yang menunjukkan peran penting keterlibatan siswa dalam
pembelajaran TeFa terhadap kesiapan kerja.

Kontribusi sebesar 18,9% mengindikasikan bahwa meskipun TeFa berperan
signifikan, terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi kompetensi mahasiswa
secara lebih dominan, seperti praktik kerja industri, motivasi kerja, dan kompetensi
pengajar, sebagaimana ditemukan pada penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh
TeFa terhadap kesiapan kerja dapat dimoderasi oleh motivasi kerja peserta didik. Hal ini
menegaskan bahwa efektivitas TeFa bersifat kontekstual dan perlu didukung oleh faktor
pendukung lain agar dampaknya terhadap kompetensi mahasiswa dapat lebih optimal.

Dimensi pembelajaran berbasis produksi, keterlibatan industri, dan evaluasi
berbasis produk pada TeFa sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah [2] maupun Kautsar [11] , yang menekankan
pentingnya replikasi standar dan budaya kerja industri pada lingkungan pembelajaran.
Selain itu, peningkatan kompetensi hard skill maupun soft skill mahasiswa dalam

penelitian ini juga relevan dengan hasil kajian literatur sebelumnya yang menunjukkan
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bahwa TeFa memperkuat keterampilan teknis dan soft skills secara bersamaan melalui
pembelajaran yang autentik dan kontekstual.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya optimalisasi implementasi TeFa
oleh institusi pendidikan vokasi, terutama pada aspek keterlibatan industri dan kesesuaian
standar kerja, agar kontribusinya terhadap kompetensi mahasiswa dapat ditingkatkan
lebih jauh, sejalan dengan rekomendasi Sudiyono [1] mengenai pentingnya TeFa sebagai

upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan vokasi.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) implementasi
Teaching Factory pada penelitian ini berada pada kategori cukup baik, ditunjukkan oleh
rata-rata skor variabel X sebesar 18,71; (2) tingkat kompetensi mahasiswa berada pada
kategori cukup baik, ditunjukkan oleh rata-rata skor variabel Y sebesar 18,50; dan (3)
Teaching Factory berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi
mahasiswa, dengan persamaan regresi Y = 10,092 + 0,449X, koefisien determinasi R* =
0,189, serta hasil uji t (t hitung = 4,774 > t tabel = 1,984; p = 0,000) dan uji F (F hitung =
22,793; p = 0,000) yang keduanya signifikan, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Institusi pendidikan vokasi disarankan untuk terus mengoptimalkan implementasi
Teaching Factory, khususnya pada aspek keterlibatan industri dan kesesuaian standar
kerja, serta mempertimbangkan faktor pendukung lain seperti motivasi belajar dan
kompetensi pengajar agar efektivitas TeFa terhadap kompetensi mahasiswa dapat lebih
maksimal [1] [14]. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data primer dari
sampel yang representatif serta menambahkan variabel moderasi atau mediasi guna

memperkaya model penelitian.
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